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ABSTRACT
Numeracy literacy is a crucial competency for_elementary school students, as it
relates to the ability to comprehend information and solve problems in daily life.
PISA 2022 results indicate that only 18% of Indonesian students reached Level 2 in
mathematics, while 25% reached that level in reading. The OECD (2023) notes that
these findings highlight the necglito strengthen litera rough contextual learning
environments. This study ai o describe the revitaliZglion of the library and the
design of reading corners t y of students at SDN 1
Monggas. A descriptive quaMative loyedNencompassing stages of
observation, needs assessment, p entation, and evaluation. The

conducting reading and pro
revitalization and the creatio
usage. Following the revitali
visiting and utilizing the library.
growing interest among students in rea
numeracy problem-solvin wt ation and the creation of
reading corners serve as [ engaging, contextual
learning environment that ppo /ncr prest and numeracy
literacy among elementa ool
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ABSTRAK
Literasi numerasi merupakan kompetensi penting bagi siswa sekolah dasar karena
berkaitan dengan kemampuan memahami informasi dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa hanya 18%
siswa Indonesia mencapai Level 2 dalam matematika dan 25% dalam membaca.
OECD (2023) menjelaskan bahwa kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penguatan literasi melalui lingkungan belajar yang kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan revitalisasi perpustakaan dan desain pojok baca
dalam mendukung literasi numerasi siswa SDN 1 Monggas. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui tahapan observasi, identifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Revitalisasi dan pembuatan
pojok baca dilakukan melalui penataan ruang dan Kkoleksi perpustakaan,
penyediaan bahan bacaan yang berkaitan dengan literasi numerasi, serta
pelaksanaan kegiatan membaca dan pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan dan pembuatan pojok baca
memberikan dampak positif terhadap pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.
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Setelah dilakukan revitalisasi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Peningkatan kunjungan tersebut
diikuti dengan tumbuhnya minat siswa dalam membaca serta melakukan aktivitas
berhitung dan pemecahan masalah numerasi. Dengan demikian, revitalisasi
perpustakaan dan pembuatan pojok baca dapat menjadi salah satu upaya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menarik, kontekstual, dan mendukung
peningkatan minat membaca serta literasi numerasi siswa sekolah dasar.

Kata kunci: revitalisasi perpustakaan, pojok baca, literasi, numerasi, sekolah dasar.

A.Pendahuluan
Literasi dan numerasi merupakan kompetensi penting yang perlu
dikembangkan sejak pendidikan dasar. Literasi berkaitan dengan kemampuan

memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi,

sedangkan numerasi berkag dengan kemam menggunakan konsep
matematika untuk menyeleg@ikan ber@&gai konteks kehidupan.
Susanti et al., (2022) menjelask erapan literasi baca-tulis dan
numerasi pada sekolah dasar perlu cara terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga sis perolehf@@engetahuan, tetapi juga
mampu menggunakannya d

Permasalahan literasi da a masih menjadi perhatian
dalam dunia pendidikan. Berdasark PISA 2022, kemampuan siswa

berada di bawah rata-

Indonesia dalam matema m a, ins [
rata OECD. OECD, (2023) @elap nb n @
mencapai Level 2 atau da atéhatika, s #Kan pada kemampuan

iswa Indonesia yang

membaca hanya 25% siswa yang mencapai tingkat tersebut. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penguatan kemampuan membaca dan numerasi perlu
dilakukan secara sistematis sejak pendidikan dasar.

Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membangun kebiasaan literasi
karena pada jenjang ini siswa mulai membentuk pola belajar dan kebiasaan
membaca yang dapat terbawa ke jenjang pendidikan berikutnya. Listanto &
Firmansyah, (2022) menunjukkan bahwa perkembangan perpustakaan sekolah
memiliki kaitan dengan penguatan keterampilan literasi karena perpustakaan
menyediakan sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh informasi
dari berbagai jenis bahan bacaan.

Perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi pusat sumber belajar
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yang mendukung kegiatan pembelajaran. Nugroho & Haryati, (2019) menjelaskan

bahwa desain perpustakaan sekolah perlu memperhatikan aspek kenyamanan,
keamanan, dan daya tarik bagi anak sehingga siswa merasa tertarik untuk datang,
membaca, dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia.

Kondisi perpustakaan yang kurang menarik dapat menyebabkan siswa tidak
menjadikan perpustakaan sebagai bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. Oleh
karena itu, pembenahan perpustakaan perlu dilakukan melalui kegiatan revitalisasi
yang mencakup penataan ruangan, pengelompokan koleksi, penyediaan tempat
membaca, dan pengembangan aktivitas diterasi. Nugroho & Haryati, (2019)
menemukan bahwa revitalisasi perpustakaan yang disertai dengan pembuatan
pojok baca dapat meningkatka

unjungan perpustak@an dan jumlah siswa aktif di

sekolah yang menjadi lokasi

Selain perpustakaan, fasilita% sederhana yang dapat
mendekatkan bahan bacaan kepada . Pog aca dapat ditempatkan di dalam
kelas atau ruang lain yang ij ingga sisyla dapat membaca tanpa
harus selalu mengunjungi
bahwa keberadaan pojok b esempatan siswa untuk
berinteraksi dengan bahan bacaa ung pembentukan kebiasaan
membaca.

Pojok baca juga memliki nsi dik an sebagai sarana
pembelajaran literasi nu i. ba@@an yang 8 tidak harus terbatas
pada cerita, tetapi dapat dilengkapi dengan buku matematika sederhana, teka-teki
logika, kartu angka, tabel, diagram, dan bahan bacaan yang memuat informasi
kuantitatif. Hendrowati & Faelasofi, (2021) menegaskan bahwa kemampuan
numerasi perlu dikembangkan melalui aktivitas yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggunakan konsep matematika dalam situasi yang dekat
dengan kehidupan mereka.

Literasi numerasi pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
melakukan operasi hitung. Siswa juga perlu memiliki kemampuan membaca data,
memahami tabel, menginterpretasikan grafik, membandingkan ukuran, memahami
waktu, menggunakan uang, dan menyelesaikan masalah sehari-hari. Megawati dan
Megawati & Sutarto, (2021) menunjukkan bahwa kemampuan numerasi dapat
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dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan persoalan

matematika yang berkaitan dengan situasi nyata.

Berdasarkan kondisi tersebut, revitalisasi perpustakaan di SDN 1 Monggas
perlu diarahkan pada penciptaan lingkungan belajar yang mampu
mengintegrasikan aktivitas membaca dengan kegiatan numerasi. Perpustakaan
dapat menjadi pusat koleksi dan sumber belajar, sedangkan pojok baca dapat
menjadi ruang yang lebih dekat dengan siswa untuk melakukan aktivitas membaca
dan permainan numerasi. Widyami et al., (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan
pojok baca dapat mendukung aktivitas literasi siswa ketika fasilitas tersebut benar-
benar digunakan dalam kegiatan membaca, bercerita, dan berinteraksi dengan
bahan bacaan.

Revitalisasi  perpustgiaan baca juga perlu

. Gur

memilih bahan bacaan, memberikan emantik, serta menghubungkan

mempertimbangkan keterlibatan si dapat berperan dalam
isi bacaan dengan kegiatan
menjaga kebersihan, meng
& Byun, (2018) menunjuk aga perpustakaan dan
lingkungan perpustakaan memiliki h an perilaku membaca siswa.

Berdasarkan uraian i perpustgkaan dan desain pojok baca
di SDN 1 Monggas menjagill salafilisatu i pat dilakukan untuk
menciptakan lingkungan ar m¢ an literasi numerasi.
Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada perubahan tampilan fisik, tetapi juga
pada perubahan fungsi perpustakaan dan pojok baca menjadi ruang belajar yang
aktif, menyenangkan, dan mudah diakses oleh siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan proses revitalisasi perpustakaan dan desain pojok baca dalam
mendukung peningkatan literasi numerasi siswa SDN 1 Monggas. Kegiatan
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu observasi kondisi awal, identifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan revitalisasi, dan penataan pojok baca.
Observasi dilakukan terhadap kondisi ruang perpustakaan, ketersediaan dan

penataan koleksi, fasilitas membaca, serta pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.
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Hasil observasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan

perbaikan ruang, pengelompokan buku, penyediaan bahan bacaan, serta media
yang mendukung kegiatan literasi dan numerasi. Sutrisno et al., (2023)
menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan melalui pembenahan fasilitas dan
pengembangan ruang baca dapat meningkatkan pemanfaatan perpustakaan serta
minat literasi siswa.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menata kembali ruang perpustakaan,
mengelompokkan koleksi berdasarkan jenis bacaan, menyediakan area membaca
yang nyaman, serta mengembangkan pojok baca yang dilengkapi buku cerita, buku
pengetahuan, bahan numerasi, kartu angka, dan permainan edukatif. Setelah
an untuk meman

fasilitas tersedia, siswa diar tkannya melalui kegiatan

membaca mandiri, membg@€a be eritak kembali isi bacaan,
menjawab pertanyaan, ar sederhana, serta
menyelesaikan persoalan numerasi n dengan kehidupan sehari-hari.
Data kegiatan dikumpulk i okumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif d@llgan me i@@tan siswa, pemanfaatan
perpustakaan dan pojok ba ivi a pelaksanaan kegiatan

numerasi. Kholidah ef al., (2023) mefug wa penyediaan pojok baca yang

ja \f ﬁkaﬁrhbatan siswa dalam
hd

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

disertai dengan kegiatan
aktivitas literasi di sekola

1.1 Revitalisasi Perpustakaan

Revitalisasi perpustakaan SDN 1 Monggas diarahkan untuk mengubah
perpustakaan menjadi ruang belajar yang lebih nyaman, menarik, dan mudah
digunakan siswa. Pembenahan dapat dimulai dari membersihkan ruangan,
memperbaiki tata letak rak, memberikan label pada koleksi, serta menyediakan area
khusus untuk membaca. Nugroho & Haryati, (2019) menekankan bahwa lingkungan
perpustakaan yang nyaman dan sesuai dengan Kkarakteristik anak dapat
memberikan pengalaman membaca yang lebih menyenangkan.

Penataan koleksi merupakan bagian penting dalam revitalisasi perpustakaan.
Buku dapat dikelompokkan berdasarkan jenis bacaan, seperti cerita anak,
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pengetahuan umum, sains, matematika, budaya, lingkungan, dan komik edukatif.

Rohar & Anggraeni, (2024) menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan yang
disertai dengan pengelolaan koleksi dapat membantu menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung kegiatan literasi siswa.

Koleksi perpustakaan juga perlu memperhatikan unsur numerasi. Buku yang
memuat angka, tabel, grafik, ukuran, waktu, uang, dan permasalahan matematika
sederhana dapat ditempatkan pada bagian khusus agar mudah ditemukan siswa.
Literasi dan numerasi dapat dikembangkan melalui kegiatan yang memungkinkan
siswa berinteraksi dengan informasi dan menggunakannya dalam konteks
pembelajaran.

Revitalisasi tidak haruggd selalu.  membutuh fasilitas yang mahal.

Pemanfaatan bahan sederh@@a sepgsti kardus, an b@Ras, kertas warna, poster

hasil karya siswa, dan rak yahg sud t diguffakan untuk menciptakan

dan pembuatan pojok bac@ dapat d | Mlegiatan pengembangan
fasilitas literasi sekolah terhadap peningkatan

pemanfaatan perpustakaan.

1.2 Desain Pojok Baca

Pojok baca dirancang@@eba B8 S| at dengan aktivitas
siswa. Pojok tersebut da em elas atau ruang yang
mudah dijangkau dan memiliki pencahayaan yang baik. Rak buku sebaiknya
memiliki ukuran yang sesuai dengan tinggi siswa agar mereka dapat mengamobil
dan mengembalikan buku secara mandiri. Widyami et al. (2023) menjelaskan
bahwa pojok baca dapat digunakan untuk mendukung aktivitas membaca dan
membangun karakter gemar membaca pada siswa sekolah dasar.

Desain pojok baca SDN 1 Monggas dapat menggunakan konsep “Baca,
Hitung, Temukan, dan Ceritakan”. Bagian “Baca” menyediakan buku cerita dan
pengetahuan, bagian “Hitung” menyediakan permainan angka dan soal sederhana,
bagian “Temukan” berisi teka-teki, tabel, dan informasi, sedangkan bagian
“Ceritakan” digunakan siswa untuk menceritakan kembali informasi yang telah
mereka baca. Kholidah et al, (2023) menunjukkan bahwa pojok baca yang
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dilengkapi dengan bahan bacaan dapat menjadi ruang yang mendorong siswa

untuk lebih aktif berinteraksi dengan buku.

Pojok baca juga dapat dilengkapi dengan papan numerasi yang diperbarui
setiap minggu. Guru dapat menampilkan satu persoalan sederhana yang berkaitan
dengan kehidupan siswa, seperti menghitung jumlah buku, membandingkan jumlah
siswa, menentukan harga barang, membaca jadwal, atau menginterpretasikan
grafik sederhana. (Megawati & Sutarto, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan
permasalahan yang memiliki konteks dapat membantu siswa mengembangkan

kemampuan numerasi.

1.3 Integrasi Literasi dan Num

Integrasi literasi dan nghubungkan kegiatan

membaca dengan aktivitas pengola etelahfmembaca sebuah cerita,

kejadian, membandingkan tau meglbuat tabel sederhana
berdasarkan informasi dal t al. (28®2) menjelaskan bahwa
literasi baca-tulis dan numer
pembelajaran di sekolah dasar.
Bahan bacaan menggnai kehj n ga dapat digunakan sebagai
sumber kegiatan numerasi. B@lcaangilieng ar aitkan dengan harga
dan transaksi, bacaan te lin an @8pat dikajiig gan jumlah sampah,
sedangkan bacaan tentang tumbuhan dapat dikaitkan dengan jumlah tanaman,
tinggi, atau pertumbuhan. Hendrowati dan Faelasofi (2021) menegaskan bahwa
kegiatan literasi numerasi akan lebih bermakna apabila siswa memperoleh
kesempatan menggunakan pengetahuan matematika dalam kehidupan nyata.
Aktivitas numerasi di pojok baca dapat dikembangkan dalam bentuk
permainan agar siswa tidak merasa sedang mengerjakan pembelajaran
matematika secara formal. Permainan kartu angka, teka-teki logika, mencocokkan
soal dan jawaban, permainan jual beli, serta membaca grafik sederhana dapat
menjadi alternatif kegiatan. Azzahra et al., (2023) menunjukkan bahwa program
pojok baca dapat dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan literasi dan

numerasi siswa sekolah dasar.
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1.4 Peran Guru dan Siswa

Guru memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatan
perpustakaan dan pojok baca. Guru dapat menentukan jadwal membaca,
memberikan rekomendasi buku, mengajukan pertanyaan mengenai isi bacaan,
serta menghubungkan bacaan dengan materi numerasi. Park dan Byun (2018)
menunjukkan bahwa dukungan tenaga perpustakaan dan lingkungan perpustakaan
berhubungan dengan perilaku membaca siswa.

Siswa juga perlu diberikan tanggung jawab dalam pengelolaan pojok baca.
Beberapa siswa dapat bertugas mengatur buku, mencatat peminjaman, menjaga
kebersihan, dan membuat rekomendasi bacaan. Widyami et al.,, (2023)
n siswa dalam

menunjukkan bahwa keterlib iatan pojok baca dapat

mendukung pembentukan [&rakterggemar baca@ekaligus meningkatkan
pemanfaatan ruang baca. ‘

1.5 Evaluasi Program
Evaluasi program apakah revitalisasi
perpustakaan dan pojok ba an perubahan terhadap
aktivitas siswa. Evaluasi dapat dilak embandingkan kondisi sebelum
dan setelah program berd kan ndikator kuni ustakaan, jumlah buku
yang dibaca, pemanfaatan p@ibk ba@8, se Alifa lam kegiatan literasi
numerasi. Sutrisno et al 3) muUl&n bahw sasi perpustakaan di

SDN Cangkringan diikuti peningkatan kunjungan perpustakaan sebesar 42% dan

peningkatan siswa aktif sebesar 30%, sehingga indikator pemanfaatan fasilitas
dapat digunakan sebagai salah satu ukuran keberhasilan program.

Evaluasi kemampuan numerasi dapat dilakukan melalui tugas sederhana
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Siswa dapat diberikan soal
mengenai membaca tabel, menentukan jumlah dan selisih, memahami waktu,
menghitung uang, membandingkan ukuran, serta membaca diagram. Megawati dan
Sutarto (2021) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi berkaitan dengan
kemampuan siswa memahami informasi matematika dan menggunakannya untuk

menyelesaikan masalah.
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Rancangan Program Literasi Numerasi

Agar revitalisasi tidak berhenti pada perubahan fasilitas, SDN 1 Monggas
dapat menyusun kegiatan rutin yang memanfaatkan perpustakaan dan pojok baca.
Kegiatan dapat dilakukan sebelum pembelajaran, pada waktu tertentu dalam satu
minggu, atau pada saat istirahat. Kusumawardhany et al. (2025) menunjukkan
bahwa pojok baca dapat mendukung budaya literasi apabila keberadaannya diikuti
dengan aktivitas yang dilakukan secara konsisten.

Program tersebut dapat dikembangkan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan sekolah. Kegiatan sederhana tetapi dilakukan secara rutin lebih
memungkinkan terbentuknya iasaan dibandingka
. (2023)
pojok baca yang disertdl _den [ membDaca dapat membantu

egiatan besar yang hanya

dilaksanakan sesekali. Khojiah et enunj@lkan bahwa penyediaan

meningkatkan keterlibatan siswa dal
Dampak yang Diharapkan

Revitalisasi perpustakaan di at meningkatkan pemanfaatan
fasilitas sekolah sebagai s er jar. ang lebih tertata, nyaman,
dan memiliki koleksi yang uai @@pat patan kepada siswa
untuk memilih bahan ba er angii an mereka. Sutrisno
et al. (2023) menunjukkan bahwa revitalisasi fasilitas perpustakaan dapat
meningkatkan kunjungan dan jumlah siswa aktif dalam menggunakan
perpustakaan.

Pojok baca diharapkan mampu membangun kebiasaan membaca karena
siswa memiliki akses terhadap buku yang lebih dekat dengan tempat belajar. Siswa
dapat memanfaatkan pojok baca pada waktu luang tanpa harus menunggu jadwal
khusus ke perpustakaan. Widyami et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan
pojok baca dapat mendukung peningkatan aktivitas membaca dan pembentukan
karakter gemar membaca siswa sekolah dasar.

Dari aspek numerasi, kegiatan yang dilakukan di pojok baca diharapkan dapat
membantu siswa memahami bahwa matematika tidak hanya berkaitan dengan

operasi hitung, tetapi juga digunakan untuk memahami informasi dalam kehidupan
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sehari-hari. Megawati dan Sutarto (2021) menjelaskan bahwa numerasi mencakup

kemampuan memahami dan menggunakan informasi matematika dalam berbagai
permasalahan.

Dalam jangka panjang, revitalisasi perpustakaan dan pojok baca diharapkan
dapat membangun budaya literasi numerasi di SDN 1 Monggas. Budaya tersebut
dapat terlihat dari meningkatnya kebiasaan membaca, pemanfaatan perpustakaan,
keterlibatan siswa dalam kegiatan numerasi, serta kemampuan siswa
menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan untuk menyelesaikan masalah.
OECD (2023) menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan matematika
merupakan bagian penting dari kemampuan siswa dalam menghadapi persoalan
kehidupan nyata.

D. Kesimpulan

strategi yang dapat diterap enciptakan lingkungan
belajar yang mendukung p iswa. Revitalisasi perlu
dilakukan secara menyelur g, pengelolaan koleksi,

penyediaan bahan bacaan yang s

pelaksanaan kegiatan lit | se ruti trisng_et al. (2023) menunjukkan
aan g@ng d Jan pojok baca dapat
iIitI

bahwa pembenahan perpus
meningkatkan pemanfaa ra

Desain pojok baca tidak seharusnya hanya berorientasi pada keindahan

bangan media numerasi, dan

ruangan, tetapi harus dirancang sebagai ruang belajar yang memungkinkan siswa
membaca, berdiskusi, bermain, mengolah informasi, dan menyelesaikan masalah.
Azzahra et al. (2023) menunjukkan bahwa pojok baca dapat dimanfaatkan untuk

mendukung kegiatan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar.

Dengan demikian, keberhasilan program sangat bergantung pada konsistensi
pemanfaatan fasilitas setelah revitalisasi dilakukan. Perpustakaan dan pojok baca
perlu diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari
sehingga siswa memperoleh pengalaman literasi numerasi secara berkelanjutan.

Program ini diharapkan dapat menjadikan perpustakaan dan pojok baca SDN 1

384



JIPD: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar (o))
LUMIVERA |ggN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX V

Illuminating Knowledge, Empowering Research Vol ume 03 N omor 3 , Se ptem be r 2026

JIPD

Monggas sebagai lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendukung

perkembangan kemampuan siswa.
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